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ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) PADA 

PEKERJA SOSIAL DI BALAI REHABILITASI X 

Fahimah Qurrota A’yun 

 

INTISARI 

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku pekerja yang 

melakukan pekerjaan melebihi tugas pokok dan fungsinya. Penelitian kali ini 

memiliki tujuan untuk memotret perilaku OCB pada lingkup lingkungan pekerja 

sosial di Balai Rehabilitasi X. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi digunakan dalam pengumpulan informasi dari informan yang 

berjumlah 4 orang pekerja sosial. Pemilihan informan dilakukan dengan purposive 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ditemukan perilaku OCB 

dari seluruh  informan ialah menjadi instruktur, melakukan double job, membantu 

permasalahan rekan kerja baik berhubungan dengan pekerjaan maupun masalah 

pribadi, melaksanakan tugas yang berasal dari kepala balai dan mendampingi 

kepala balai tugas keluar, menjadi narasumber di sekolah, mengeluarkan dana 

pribadi untuk anak balai, dan melakukan mediasi bagi anak yang tertolak oleh 

masyarakat setelah keluar balai. Penyebab dari perilaku OCB para pekerja sosial 

ada beberapa sebab, diantaranya adalah kebijakan kepala balai dan kondisi di 

lapangan yang tidak dapat terhindarkan. Kesimpulannya dari penelitian ini adalah 

setiap informan memiliki perbedaan perilaku, penyebab, dan motif yang 

melatarbelakangi. 

 

Kata Kunci: Pekerja sosial, kualitatif, Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 
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ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) IN 

SOCIAL WORKERS AT X REHABILITATION CENTER 

Fahimah Qurrota A’yun 

 

ABSTRACT  

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) is the behavior of workers who work 

beyond their main duties and functions. This research aims to capture OCB 

behavior within the scope of the social worker environment at the Rehabilitation 

Center X. This research uses a qualitative method with a phenomenological 

approach. Interview, observation, and documentation techniques were used in 

collecting information from 4 social workers. The selection of informants was 

carried out by purposive sampling. Based on the research results it was known that 

the OCB behavior of all informants was found to be an instructor for job training, 

doing the double job, helping coworkers' problems both related to work and 

personal problems, carrying out tasks originating from the director and 

accompanying the director on outgoing duties, being a resource person at school, 

spending personal funds for rehabilitation client, and mediating for clients who 

were rejected by the community after leaving the rehabilitation center. There were 

several causes of the OCB behavior of social workers, including the policy of the 

director and unavoidable conditions. In addition, different motives and indicators 

were found in each informant but there were also some similarities with each other 

such as sympathy and their inner calling. The conclusion from this study was that 

each informant had different behaviors, causes, and motives behind their behavior. 

 

Key words: Organizational Citizenship Behavior (OCB), qualitative, social 

worker 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tuntutan pekerjaan dalam sebuah organisasi penting untuk dilakukan dalam 

usaha mencapai keberhasilan suatu organisasi. Hal tersebut tentunya terdapat 

beberapa tantangan dan faktor yang melatarbelakangi pencapaian tujuan organisasi. 

Pada pelaksanaannya tentunya pemilik peran penting dalam mencapai tujuan 

organisasi adalah karyawan organisasi (Mathis & Jackson, 2011).  

Sumber daya manusia (SDM) adalah aset yang memiliki peran yang penting 

serta berharga bagi suatu organisasi dikarenakan sumber daya manusia yang 

bekerja dalam organisasi baik itu individu ataupun kolektif akan memberikan 

kontribusi sebagai pelaksana utama dalam kegiatan manajerial serta operasional 

dalam suatu organisasi (Hamsinah, 2022). Organisasi diartikan sebagai sebuah 

kesatuan sosial yang berasal dari kelompok orang-orang yang berinteraksi dengan 

membentuk satu pola, yakni dari setiap perorangan akan mempunyai fungsi serta 

tugas sendiri, mempunyai batas yang jelas dan dapat dipisahkan (Mathis & Jackson, 

2011). Dari pernyataan tersebut dapat diketahui pentingnya SDM bagi suatu 

organisasi. Oleh karenanya, penting pula untuk mengelola SDM secara efektif agar 

dapat bermanfaat bagi organisasi. Dengan kata lain, mengelola SDM secara efektif 

akan memungkinkan untuk mempertahankan dan mencapai tujuan organisasi 

(Hamsinah, 2022). 
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SDM dinilai sebagai indikator dan bagian perubahan yang melaksanakan 

proses perubahan budaya dan meningkatkan kemampuan perubahan organisasi. 

Pencapaian tersebut tentunya dapat terjadi apabila datang dari kemampuan dan 

kemauan dari diri masing-masing karyawan. Bagian tersebutlah yang dinamakan 

dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Guna meningkatkan kinerja 

organisasi, perilaku kewargaorganisasian (OCB) menjadi salah satu faktor yang 

menentukan seberapa baik organisasi bekerja karena perilaku ini memungkinkan 

organisasi untuk mengaktifkan mesin sosial, dengan kata lain untuk mencapai 

tujuan bersama (Ardiansyah & Lukitasari, 2021) . Pada pengimplementasian 

perilaku, OCB akan memberikan suatu keuntungan serta membantu organisasi 

dengan meningkatkan produktivitas karyawan serta rekan kerja dan akan 

meningkatkan produktivitas manajerial serta mengefisiensi penggunaan sumber 

daya organisasional (Podsakoff et al., 2000). 

OCB adalah perilaku yang ditunjukkan individu yang bebas, tidak secara 

langsung dengan  sistem penghargaan formal serta secara keseluruhan (Organ et 

sl.,2006). Selain itu, menurut Organ perilaku ini dapat meningkatkan fungsi 

organisasi karena menunjukkan perilaku warga organisasi dan memungkinkan 

karyawan berkontribusi positif di luar tugas formal mereka (Organ et al., 2006). Di 

lingkungan pekerjaan, terdapat beberapa pekerja dimana mereka akan mengerjakan 

suatu tugas yang lebih dari yang diharapkan oleh perusahaan atau organisasi tanpa 

mempertimbangkan kompensasi sebagai unsur utama. Kesediaan karyawan 

tersebut dalam bekerja tanpa memandang kompensasi serta upah telah menjadi 

faktor utama dalam bekerja dan dikenali sebagai karakteristik OCB. OCB dapat 
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diartikan sebagai suatu perilaku dalam menjalankan tugas lebih daripada 

seharusnya yang memiliki tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan juga efisiensi 

organisasi tapi tidak secara langsung akan mendapatkan imbalan dari organisasi 

(Greenberg & Baron, 2011). Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa OCB 

memiliki sifat perilaku yang bebas spontan serta sukarela dikarenakan perilaku itu 

muncul secara tidak tertulis pada deskripsi jabatan dalam kontak organisasi tetapi 

terkait dengan keputusan seorang individu (Maria, 2016). 

Organ (1998) mendefinisikan OCB sebagai perilaku individu yang dapat 

dipilih secara bebas oleh individu. Penemuan menunjukkan bahwa memiliki OCB 

akan meningkatkan kinerja organisasi. Perilaku OCB berdampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Sari & Soliha, 2016). Hal tersebut karena 

OCB adalah bentuk sikap yang menunjukkan komitmen organisasi seorang 

karyawan terhadap organisasinya (Dargahi, Alirezaie, Shaham, 2012).  Dengan kata 

lain, karyawan yang mempunyai sikap OCB akan bekerja lebih keras serta bisa 

untuk bekerja lebih dari yang seharusnya mereka kerjakan sesuai dengan job desc 

(Nils et al., 2018). 

Perilaku OCB adalah perilaku positif yang tercermin dalam bentuk kesediaan 

untuk bekerja dan berkontribusi pada organisasi. Loyalitas, kecintaan, dan rasa 

memiliki yang ditunjukkan oleh anggota organisasi dalam perilaku ini (Jufrizen et 

al., 2020). Menurut Hendrawan dkk (2019) dan Organ (1988), tindakan saling 

membantu dan kerja sama di luar persyaratan formal sangat penting untuk 

keberhasilan organisasi. Dengan demikian, perilaku yang melebihi deskripsi 

pekerjaan dalam organisasi dikenal sebagai perilaku kewargaorganisasian atau 
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disebut dengan OCB. Selain itu, menurut Podsakoff (1996) OCB akan 

mempengaruhi keefektifan dalam organisasi. 

OCB adalah perilaku positif seorang karyawan dalam suatu organisasi yang 

berdasar pada kesadaran diri serta kesukarelaan. Perilaku tersebut tentunya 

memberikan dampak positif untuk bekerja itu sendiri serta memiliki kontribusi pada 

organisasi yang lebih. Perilaku positif ada pada aktivitas yang memiliki tujuan 

dalam membantu serta bertanggung jawab kepada yang lain melalui pekerjaannya 

dan juga mendukung organisasi (Borman, 2004). Secara umum para peneliti 

percaya bahwa munculnya OCB telah menunjukkan hubungan positif antara 

karyawan dan jumlah organisasi melalui kesediaan dalam bekerja sama inovasi 

kepuasan kerja dan hasil organisasi (Liao et al., 2023). 

Beberapa perilaku OCB memiliki tujuan untuk membantu serta bertanggung 

jawab pada orang lain di tempat kerjanya (Borman dkk, 2001). Karakteristik 

perilaku positif terdapat dalam beberapa profesi diantaranya tenaga pengajar, 

perawat, tokoh anggota keagamaan, dan lembaga swadaya masyarakat. Hal tersebut 

didukung pada penelitian yang dilakukan oleh Somech dan Zahavy (2004), yang 

telah menyatakan mengenai perilaku positif ditemukan dalam beberapa profesi 

seperti guru, psikolog, dan pekerja sosial. Pada beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa SDM organisasi telah menunjukkan bahwa karyawan akan 

memiliki OCB yang lebih mudah bekerja sama dengan orang lain serta mencapai 

lebih banyak pencapaian dalam pekerjaan. OCB juga memiliki bukti yang kuat 

bahwa telah meningkatkan produktivitas kerja. Maka dari itu OCB pegawai harus 

ditingkatkan secara ketat menurut Anggraini tahun 2014 yaitu ketika perusahaan 
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atau institusi ingin mendapatkan pegawai yang memiliki OCB tinggi serta 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi OCB pegawai tersebut 

(Widowati et al., 2023). 

OCB mengacu terhadap perilaku yang umumnya positif dan berada di luar 

ekspektasi formal yang telah ditetapkan oleh deskripsi pekerjaan tanggung jawab 

serta tugas di tempat kerja yang secara umum akan membentuk variasi dan mereka 

yang bekerja untuknya.  Perilaku OCB penting keberadaannya dalam organisasi, 

dikarenakan ketika tidak ada sama sekali perilaku pekerja secara sukarela demi 

kemajuan organisasi, maka akan terjadi tingkat dan kualitas kerja yang kurang 

maksimal, suasana tempat kerja yang kurang kondusif. Begitupun sebaliknya, 

ketika OCB dalam organisasi ini terjadi secara berlebihan dan dinormalisasi, 

dikhawatirkan akan terjadi burn out dan stress kerja. OCB akan menjadi topik yang 

menarik dalam penelitian kali ini karena terdapat aspek yang perlu dipertimbangkan 

yaitu dalam pekerja sosial. Pekerja sosial terdapat beberapa hal perilaku yang 

muncul terkait penanganan kasus kriminalitas di balai rehabilitasi (Damanik, 2008). 

Didasarkan pada teori perilaku manusia dan sistem sosial, Dubois dan Miley 

(dalam Damanik, 2008) mendefinisikan pekerjaan sosial sebagai orang yang 

bertanggung jawab dan membantu orang lain dengan melakukan antisipasi serta 

memecahkan masalah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan. Dengan 

mempertimbangkan aspek budaya dari perbedaan individu dan status ekonomi 

mereka, pekerjaan sosial didefinisikan sebagai orang yang bertugas dan membantu 

orang lain. Pekerja sosial berusaha untuk meningkatkan sistem pelayanan sosial, 

mengatasi masalah, dan melakukan kegiatan sehari-hari (Dubois dan Miley, dalam 
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Damanik, 2008: 16. Pekerja sosial bekerja di berbagai sektor organisasi di 

Indonesia dan bekerja di beberapa lembaga, seperti Balai Rehabilitasi X. 

Hasil studi preliminari menunjukkan bahwa terdapat karakteristik OCB yang 

muncul: 

”oh ya, pekerjaan kita di luar tupoksi ya kita mendampingi anak-

anak saat di pengadian sebagai saksi untuk meringankan anak 

saat sidang di bagian advokasi. Kami harus bekerja sama dengan 

hak-hak mereka, dengan instansi terkait.” (NH/Studi 

Preliminari/2 Desember 2023) 

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat menunjukkan bahwa pekerja sosial di 

Balai Rehabilitasi X telah menunjukkan perilaku OCB yakni melakukan berbagai 

macam tugas. Secara umum menurut PERMENPAN RB Nomor 33 Tahun 2020 

tugas-tugas tersebut diantaranya adalah ”Melakukan penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial adalah tanggung jawab jabatan Pekerja Sosial”. Hal 

tersebut mencakup pengungkapan dan pemecahan masalah, pendekatan awal, 

pembuatan rencana intervensi, intervensi, evaluasi, terminasi, dan 

rujukan, memberikan bimbingan dan pelatihan lanjutan. 

Hasil studi preliminari lain juga terlihat perilaku OCB pada pekerja sosial ini, 

yaitu : 

”…paling kalau disini itu sih paling banyak ke arahnya itu ee 

kebijakan kepala gitu, kepala balai. Jadi, dari semua ketugasan 

kemarin yang sudah kami sampaikan nah nanti tidak menutup 

kemungkinan kepala menugaskan kami untuk apa ya sosialisasi 

ke sekolah-sekolah seperti kaya gitu. Terus rapat -rapat dalam 

pembuatan juknis jadi pembuatan SOP juknis, terus inovasinya 

inovasi kegiatan-kegiatan yang ada di disni, terus ikut serta ee 

apa ya itu mungkin ikut serta dalam ee kerja sama dalam  

lembaga-lembaga yang lain....” (NH/Studi Preliminari/20 

Agustus 2024) 
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Berdasarkan informasi dari ketua koordinator pekerja sosial pada salah satu 

Balai Rehabilitasi X telah muncul perilaku OCB yang berupa penanganan atau 

pelayanan advokasi di lingkungan pekerja sosial yang menangani kasus 

kriminalitas remaja. Disisi lain OCB akan mampu memberikan kenyamanan bagi 

karyawan seperti berada di lingkungan keluarga sendiri serta mampu mengurangi 

konflik antar karyawan(Dwi Harsono, 2023). Konsep keterikatan karyawan berasal 

dari pengembangan teknik manajemen lama seperti OCB, yang memberi tahu 

pengelola organisasi bahwa keterikatan karyawan terhadap perusahaan sangat 

penting untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Inisiatif dan 

pengembangan bentuk apa pun tidak akan berhasil apabila tidak dikombinasikan 

dengan rasa keterlibatan dan retensi yang kuat dari karyawan(Meida, 2013).  

Dari beberapa tugas pekerja sosial dalam melakukan beberapa pekerjaan terkait 

intervensi dan juga penyelenggaraan kesejahteraan sosial, dimana setelah hasil 

preliminari studi yang mengarah pada banyak pekerjaan yang dilakukan para 

pekerja sosial banyak hal baik itu yang berkaitan dengan balai maupun pihak luar. 

Problem ini apabila dibiarkan terus-menerus akan dikhawatirkan terjadi overload 

karena seharusnya terdapat SDM yang mencukupi untuk melakukan beberapa 

pekerjaan, sehingga pekerjaan yang dilakukan para peksos setelah terbagi rata. 

Dikarenakan keterbatasan SDM maka terdapat indikasi perilaku OCB yang 

dilakukan para pekerja sosial, dimana mereka mengerjakan pekerjaan yang 

kebanyakan di luar tugas pokok dan fungsi. Perilaku OCB ini memiliki kesesuaian 
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dengan bentuk jabatan yang berada di Boundary Roles Person atau BRP, yaitu 

mereka melakukan pekerjaan yang posisinya berada di pinggiran organisasi dengan 

mengerjakan beberapa hal. Jabatan BRP dapat diartikan sebagai garis yang 

menunjukkan batasan anggota organisasi untuk mewakili kepentingan masing-

masing organisasi yang di mana menunjuk beberapa individu mewakili kepentingan 

dengan berhubungan dengan pihak luar (Sa’adah et al., 2019). 

 Indikasi  OCB pada pekerja sosial memiliki kesesuaian dengan konsep BRP, 

di mana BRP sendiri adalah situasi kerja yang kompleks dengan berbagai peran dan 

juga konflik peran. Dalam posisi BRP tersebut tidak dapat terhindar dari tekanan 

baik luar maupun dalam organisasi. Suasana yang seharusnya terjadi dan 

dibutuhkan oleh para pekerja sosial yang menduduki BRP ini tentunya harus 

memiliki hubungan yang terbuka dan juga saling mendukung untuk kemudahan 

tugas yang dilakukan demi kepentingan organisasi. 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis memilih untuk 

mengangkat permasalahan OCB dengan tujuan untuk mengeksplorasi hal apa saja 

gambaran perilaku yang muncul dari OCB pada lingkungan pekerja sosial di Balai 

Rehabilitasi X. Kemudian, peneliti juga ingin mengetahui faktor apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghambat dapat membantu organisasi untuk 

menentukan respon terhadap pekerja sosial mengenai kesejahteraan mereka dan 

pemilihan penanganan pekerjaan di luar tugas pokok fungsi pekerja sosial. Maka 

dari itu hal ini dapat mendukung dinas sosial dalam menjalankan fungsi dengan 

cara lebih efektif, khususnya dalam melaksanakan pelayanan terhadap remaja yang 

bermasalah sosial dan hukum.  
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B. Rumusan Masalah 

Pada sebuah organisasi pencapaian keberhasilan suatu organisasi dapat diraih 

karena adanya karyawan suatu organisasi. Dikarenakan pada pelaksanaannya 

karyawan organisasi yang memegang peranan penting dalam hal yang bersifat 

operasional. Pada hal ini sumber daya manusia telah memberikan kontribusi 

sebagai pelaksana utama dalam organisasi. Pentingnya pengelolaan SDM secara 

efektif sangat penting dilakukan agar dapat efektif menjalankan pekerjaannya untuk 

mencapai tujuan organisasi. Praktik pencapaian tersebut dapat terjadi apabila 

terdapat kemampuan dan kemauan dari diri masing-masing karyawan, dalam 

bagian ini disebut dengan OCB. 

 Perilaku OCB merupakan perilaku individu yang bebas dan dapat 

meningkatkan fungsi efektivitas organisasi. Keberadaan OCB memiliki peranan 

penting dalam organisasi, karena dengan perilaku keorganisasian yang sukarela ini 

akan membawa dampak yang baik untuk organisasi. Karena perilaku tersebut 

ditujuakan untuk kemajuan organisasi. Tetapi perilaku OCB pada pekerja sosial 

dalam prakteknya memiliki banyak tanggung jawab, tugas pokok yang harus 

mereka lakukan. Dari hasil preliminary research,  para pekerja melakukan 

pekerjaan di luar tugas pokok seperti melakukan tugas bagian advokasi dan 

pendidikan. Ketika pekerjaan di luar tugas pokok tersebut terus menerus dilakukan, 

dan beberapa pekerjaan bukan oleh ahlinya maka semakin lama akan berlarut-larut 

dan di normalisasikan. Ketika hal tersebut semakin lama, dikhawatirkan akan 

terjadi kelebihan beban kerja dan muncul burn out, dimana akan berakibat pada 

hasil kinerja yang kurang maksimal. Maka dari itu, Perihal ini pekerja sosial akan 
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menjadi topik penelitian yang menarik karena akan dilihat bagaimana kondisi di 

lapangan dan bagaimana OCB yang ada di organisasi dinas sosial tersebut. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka penelitian akan dilaksanakan dengan 

tujuan mengetahui gambaran OCB di lingkungan pekerja sosial balai rehabilitasi X 

serta mendeskripsikan faktor yang menjadi latar belakang adanya OCB. Sehingga 

dapat dirumuskan pertanyaannya menjadi bagaimana gambaran OCB di lingkungan 

pekerja sosial balai rehabilitasi X ? .  

Diharapkan dari hasil penelitian ini, akan diketahui apa saja bentuk perilaku 

OCB pada pekerja sosial di balai X apa saja yang menjadi faktor penghambat dan 

pendukung perilaku OCB.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini 

untuk mengetahui perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 

pekerja sosial yang bekerja di Balai Rehabilitasi X sehingga dapat menjadi salah 

satu bahan evaluasi bagi balai X dalam mengelola SDM bagian pekerja sosial.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Salah satu manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah  melihat 

apakah ada pola perilaku OCB di dinas rehabilitasi X yogyakarta, 

mendeskripsikan hal apa saja yang melatarbelakangi pekerja sosial melakukan 

pekerjaan di luar tugas pokok, Menjelaskan faktor apa saja dukungan dan 
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hambatan yang ada ketika perilaku OCB dilaksanakan,  Sebagai bahan evaluasi 

bagi dinas rehabilitasi X dalam mengelola SDM khususnya para pekerja sosial, 

serta dapat memberikan kontribusi kepada ilmu pengetahuan tentang topik 

OCB, khususnya dalam bidang psikologi industri dan organisasi. Sedangkan 

manfaat bagi peneliti adalah sebagai salah satu bahan tambahan untuk motivasi 

serta perbandingan pada penelitian selanjutnya yang akan meneliti lebih dalam 

khususnya yang memiliki kaitan dengan OCB. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan ialah: 

a. Bagi Informan 

Ditemukannya kualitas OCB pekerja sosial, berjalan dengan baik atau 

tidak, sehingga dapat terlihat bagaimana kinerja para pekerja sosial dalam 

menjalankan perilaku OCB dan pemeliharaan keorganisasian di dinas. 

b. Bagi Instansi 

Sebagai bahan evaluasi  bagi organisasi agar lebih baik dalam 

mengelola pekerja dan memberi tugas tambahan. Serta pertimbangan  

pemberian reward bagi pekerja yang melakukan OCB. Diharapkan dengan 

melakukan beberapa hal tersebut akan menjadikan kinerja para pekerja 

sosial lebih baik dan lebih merasa dihargai atas kerja keras yang telah 

mereka lakukan berkaitan dengan perilaku OCB. 

c. Peneliti selanjutnya  

Supaya dapat mempergunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu 

pilihan bahan informasi dan rujukan dalam pengembangan penelitian 
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terkait fenomena OCB di lingkungan pekerja sosial yang berkaitan dengan 

psikologi industri. 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari proses penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ditemukan perilaku OCB dari empat informan pekerja sosial di 

balai rehabilitasi X. Perilaku OCB yang ditunjukkan oleh masing-masing pekerja 

sosial berbeda pada setiap individunya. Tindakan OCB yang ditunjukkan berupa 

menjadi instruktur, melakukan Double Job,  membantu permasalahan rekan kerja 

baik berhubungan dengan pekerjaan maupun masalah pribadi, melaksanakan tugas 

yang berasal dari kepala balai dan mendampingi kepala balai tugas keluar, menjadi 

narasumber di sekolah, mengeluarkan dana pribadi untuk anak balai, dan 

melakukan mediasi bagi anak yang tertolak oleh masyarakat setelah keluar balai.  

Terdapat beberapa penyebab yang menjadikan para pekerja sosial mengerjakan 

pekerjaan di luar tugas pokok dan fungsinya atau menjadi sebab munculnya OCB, 

diantaranya ada sebab internal dan juga eksternal. 

Sebab eksternal berupa perintah dari kepala balai, kekurangan SDM, adanya 

beberapa perspektif yang berbeda dari tiap pekerja sosial, dan kondisi di lapangan 

yang tidak dapat terhindarkan. Sedangkan penyebab internal adalah motif berbeda 

yang melatarbelakangi tiap pekerja sosial, diantaranya motif afiliasi, motif 

kekuasaan, dan motif berprestasi.  

Selain itu, ditemukan juga motif, indikator yang berbeda pada tiap informasi 

tetapi pada dua informan terdapat persamaan dari motif dan juga indikator. Dapat 

disimpulkan bahwa pada tiap informan pekerja sosial memiliki perilaku OCB, 
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penyebab, dan juga motif yang berbeda yang melatarbelakangi mereka dalam 

mengerjakan pekerjaan di luar tugas pokok. Disisi lain, terdapat satu persamaan 

yang menjadikan mereka tetap mengerjakan pekerjaan tersebut yaitu berupa 

panggilan hati dan juga rasa simpati demi kebermanfaatan bersama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan, terdapat beberapa hal 

yang dihasilkan dan dapat dikatakan sudah cukup baik pola kerjanya. Tetapi 

diperlukan beberapa perbaikan seperti keterbukaan dan transparansi komunikasi 

baik secara formal maupun informal, agar komunikasi yang dilakukan setiap 

harinya lebih lancar dan tidak ada kecanggungan terkait hubungan antara 

koordinator dan pekerja sosial lain. Diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 

kajian bagi dinas rehabilitasi X mengenai kebakuan peraturan yang diterapkan pada 

pekerja sosial, agar ketika terjadi mutasi pergantian pekerja sosial peraturan 

tersebut sudah terbentuk dan tetap dijalankan tanpa adanya perubahan akibat dari 

mutasi. Selain itu, diperlukan penetapan peraturan mengenai kebijakan penerimaan 

anak PPKS, baik itu jumlah maupun kategori anak yang bermasalah hukum maupun 

bermasalah sosial.  

Penetapan pedoman yang jelas juga diperlukan agar menjadi patokan para 

pekerja sosial untuk menjalankan rehabilitasi sesuai dengan standar yang 

seharusnya bagi anak yang bermasalah dengan hukum. Diklat pekerja sosial juga 

dirasa diperlukan karena ketika ada perpindahan atau rotasi dari balai satu ke balai 

lain belum ada diklat yang berfokus terhadap ranah yang akan dimasuki. 



188 
 

 

Dikarenakan jumlah pekerja sosial cenderung terbatas SDM nya, maka dari itu 

bagi pemimpin daerah diharapkan menjadi bahan perhatian dan juga evaluasi agar 

anggaran dan juga SDM bagi pekerja sosial di seluruh balai ditambah sehingga 

setiap balai dapat tercukupi jumlah pekerjanya. Ketika jumlah SDM dan anggaran 

terpenuhi, diharapkan dapat meminimalisir terjadinya double job karena posisi 

yang kosong dan anggaran yang terbatas. 

Kemudian, saran bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengeksplorasi pola 

perilaku kerja pada balai atau divisi lain yang berkaitan dengan dinas sosial agar 

cakupan yang dihasilkan lebih luas dan dapat menjadi pembanding yang spesifik. 
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